



1.1. Latar Belakang 
Komoditas utama tanaman pangan salah satunya padi memiliki fungsi 
strategis yaitu sebagai makanan pokok bagi masyarakat Indonesia. Produksi padi 
dalam negri berperan penting dalam ketahanan dan kemandirian pangan (Zakaria 
& Nurasa, 2013). Konsumsi beras di Indonesia perffkapita dalamffseminggu pada 
tahun 2017 adalahffrata-rata sebesar 1.571 kg/mingguasa(BPS,ff2018). Produksi 
padi lokal ayangasrendah merupakan salah satu permasalahan di Indonesia, 
sehinggaasmelalui imporasberas untukffmemenuhi kebutuhanffpadi diffIndonesia 
dilakukan. Beras imporffterbesar berasalffdari negaraffVietnamsyaituss509.374,2 
ton, volume impor beras di Indonesia secara kesluruhan pada tahun 2015 sebesar 
861.601 tonsas(BPS,22017). Faktor yang menyebabkan produksi padi di 
Indonesia rendah dikarenakan masih banyak lahan kosong dan marginal yang 
tidak dimanfaatkan sebagai budidaya tanaman pangan. Apabila lahan kosong 
maupun lahan marginal mampu dimanfaatkan maka akan meningkatkan produksi 
padi di Indonesia. 
Usaha untuk meningkatan produksi padi nasional dihadapkan dengan 
masalah, salah satunya ekosistem yang bervariasi tempat tanaman padi 
dibudidayakan. Padasssberagamasmacam ekosistemsatanaman padissmampu 
beradaptasi, antara lain lahanssrawa pasangsssurut, lahan sawahssirigasi, lahan 
keringss(gogo), dan padasslahan sawah tadahsshujan (Hairmansis et al., 2012). 
Peningkatan padi disslahan rawa salah satussupayassuntuksmenunjang 
produktivitas adalah penanamanssvarietas padi berpotensi hasil lebihsstinggi 
danssberumur lebih genjahasunggul barusasyangasadaptifss(Koesrini et al., 
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2013). Lahan marginal pada daerah rawa dimanfaatkan dengan ditanam 
menggunakan padi varietas Inpara yang memiliki potensi hasil dan adaptasi yang 
baik dilahan rawa. Padi varietas Inpara mampu mencapai potensi hasil yang lebih 
tinggi pada lahan rawa dibanding dengan padi varietas lain .  
Salahaasatu upayaaadari perbaikanddrevolusi hijauvyang padatvpenggunaan 
bahanvvkimia kepadavvrevolusi hayativv(biorevolution) Pembangunanvpertanian 
bioindustrivvberkelanjutan. Kondisivvmengenai revolusivvhijau menyadarkan 
pemerintah untukvvkebijakan mengenaivvbioindustri untuk dikeluarkan.vGerakan 
revolusi hijauvvmemunculkan masalahvlingkungan sepertivkelebihan penggunaan 
bahan kimiavvdalam upaya meningkatkanvhasil pertanian, penurunanvmuka air 
tanah, danvvpenurunan kesuburanvvtanah. Masalah-masalahvvtersebut yang 
ditimbulkan darivvgerakan revolusivhijau di Indonesiav(Utami et al., 2019). 
Salah satuvvupaya untukvvmencapai renewable inpuvvdalam sistemvvpertanian 
berkelanjutan denganvvcara tersebutvmampu mengurangivvketergantungan 
terhadapvvpenggunaan pupukvvsintetis memeliharavvkualitas danvvkeseahatan 
tanahvvkimia melaluivproses biologi. Penyediaanvunsur hara secaravproporsional 
dan pengendalianvvhama penyakitvvtanaman yangvvsinergis denganvvkaidah 
hayati merupakanvvhal yangvvsangat penting, denganvmenjaga keberlangsungan 
kaidah-kaidahvvhayati yangvvmendukung rantaivvdaur ulangvyang terjadivdi 
alam antaravvorganisme produsen,vvkonsumen, penguraivv(Saraswati, 2012).  
Penggunaan kombinasis pupuk hayati dan anorganik pada tanaman padi varitas 
Inpara merupakan padi rawa yang toleran terhadap banjir belum pernah 
dilakukan. Salah satu upaya mendukung Bioindustri untuk mengurangi 
penggunaan pupuk kimia perlu adanya penelitian mengenai kombinasi pupuk 
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hayati dan organik sehingga mampu mengurangi penggunaan pupuk kimia pada 
budidaya padi Inpara. 
1.2. Rumusan Masalah  
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah : 
 1.  Interaksi antara 3 jenis varietas padi Inpara terhadap kombinasi pupuk hayati 
dan anorganik apakah akan terjadi terhadap pertumbuhan dan produksi. 
 2. Respon pertumbuhan dan produksi akan berpengerauh terhadap beberapa 
varietas padi Inpara pada kombinasi pupuk hayati dan anorganik. 
1.3. Tujuan Penelitian  
1. Mengetahui ada/tidaknya interaksi antara beberapa varietas padi Inpara 
dengan kombinasi pupuk hayati dan anorganik. 
2. Mengetahui respon beberapa varietas padi Inpara pada kombinasi pupuk 
hayati dan anorganik. 
1.4. Hipotesis  
1. Diduga ada interaksi antara berbagai varietas padi Inpara dengan kombinasi 
pupuk hayati dan anorganik. 
2. Diduga terdapat respon berbagai varietas padi Inpara terhadap pertumbuhan 
dan produksi pada kombinasi pupuk hayati dan anorganik. 
 
 
 
